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ABSTRAK 

 

 

Penjualan secara kredit dilakukan oleh perusahaan karena strategi ini dapat membantu 

perusahaan meningkatkan penjualan sekaligus mempertahankan konsumen agar tidak beralih 

ke perusahaan pesaing. Namun, perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit harus 

mampu mengelola dengan baik akun piutang yang timbul. PT Eka Mandiri Nusajaya 

merupakan distributor obat. Selain melakukan penjualan secara tunai, perusahaan juga 

melakukan penjualan secara kredit. Namun, penjualan kredit yang dilakukan perusahaan 

tidak disertai dengan manajemen piutang yang baik sehingga piutang perusahaan berada 

dalam kondisi yang buruk dan mempengaruhi aliran kas perusahaan. Kas perusahaan yang 

tertanam didalam akun piutang tidak dapat digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan 

operasional terutama pembayaran kepada pemasok. Keterlambatan pembayaran kepada 

pemasok mengakibatkan minimnya pesanan yang dikirimkan pemasok sehingga persediaan 

barang perusahaan semakin menipis dan berujung pada penurunan penjualan.  

Piutang yang timbul dari penjualan kredit harus disertai dengan menajemen 

piutang usaha yang baik. Manajemen piutang bertujuan untuk mendapatkan pembayaran atas 

piutang secepat mungkin tanpa kehilangan penjualan. Manajemen piutang dimulai dari 

dilakukannya seleksi kredit lalu penetapan kebijakan kredit serta pengawasan kredit. 

Kebijkan kredit terdiri atas diskon tunai, periode diskon tunai serta periode kredit. Tanpa 

manajemen piutang yang baik, piutang akan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan 

secara keseluruhan yang dapat dilihat melalui analisa rasio. Piutang yang buruk juga akan 

mempengaruhi aliran kas perusahaan yang dapat dilihat melalui analisa aliran kas.  

Penelitian tergolong kedalam penelitian deskriptif dimana situasi perusahaan 

dijabarkan berdasarkan fakta yang ada dan analisa dilakukan berdasarkan data yang 

diperoleh lalu dibuat suatu kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan teori yang telah 

dipelajari. Data yang digunakan mencakup data primer dan sekunder dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, pengumpulan dokumen perusahaan serta observasi. 

Dari penelitian yang dilakukan, setelah dilakukannya simulasi kredit 

menggunakan dua alternatif kebijakan kredit diperoleh hasil bahwa simulasi kredit 

menggunakan kebijkaan kredit 2/10,n/30 menghasilkan pertambahan aliran kas bersih 

sebesar RP 453,140,352.00 selama tahun 2015. Sedangkan aliran kas bersih yang dihasilkan 

menggunakan simulasi kredit alternatif kedua (2/10,n/45) menghasilkan pertambahan lairan 

kas bersih sebesar RP 293,954,356.00 selama tahun 2015. Alternatif kebijakan kredit pada 

alternatif pertama (2/10,n/30) menghasilkan aliran kas bersih lebih besar dengan selisih RP 

159,185,996.00 dalam tahun 2015 jika dibandingkan dengan aliran kas bersih yang 

dihasilkan menggunakan kebijakan kredit alternatif kedua (2/10,n/45). Sehingga, untuk 

meningkatkan kelancaran aliran kas bersih perusahaan, sebaiknya perusahaan menggunakan 

kebijakan kredit 2/10,n/30. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebuah perusahaan tidak akan pernah lepas dari pengaruh ekonomi global ataupun 

ekonomi nasional dimana perusahaan berada. Seiring dengan perkembangan zaman, 

tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan ekonomi menjadi semakin ketat dan untuk 

menanggapi persaingan yang semakin ketat tersebut, perusahaan senantiasa 

mengupayakan berbagai strategi agar dapat bertahan dan tetap kompetitif. Strategi-

strategi yang diupayakan perusahaan mencakup seluruh aspek baik dari sisi 

operasional, pemasaran, insani ataupun keuangan. Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan perusahaan dari sisi keuangan adalah dengan melakukan penjualan secara 

kredit.  

Penjualan secara kredit menjadi suatu daya tarik yang ampuh untuk 

menarik konsumen dan dapat menjaga ataupun meningkatkan penjualan. Selain itu, 

dengan melakukan penjualan secara kredit, perusahaan dapat menjaga hubungan 

dengan konsumen agar tidak beralih kepada pesaing lain. Namun, dengan melakukan 

penjualan secara kredit maka akan timbul piutang yang harus diperhatikan dan 

dikelola dengan baik oleh perusahaan. Dikatakan oleh Trunzo, Gioseppe (2016:46), 

“Cash is king because cash flow drives every business. … A cashflow crisis resulting 

from inadequate account receivable collection practices is generally the greatest 

threat a company can face.” 

Dikatakan oleh Weaver, Samuel C., dan J. Fred, Weston. (2008:256), 

“Force your customers to immediately pay for everything, and sales will fall. Extend 

credit to all customer, and sales will flourish but bad expenses will grow and income 

and cash flow will lag.” Oleh karena itu, dalam melakukan penjualan secara kredit, 

manajemen piutang yang baik merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan 

oleh perusahaan. Dengan adanya manajemen piutang yang baik, piutang dapat 

berada dalam jumlah yang wajar dan perusahaan dapat meminimalisir risiko piutang 

tidak tertagih. Piutang menjadi salah satu komponen utama yang jika tidak dikelola 

dengan baik dapat membuat perusahaan menghadapi masalah keuangan yang serius. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa Indonesia adalah pasar yang besar bagi 

industri farmasi. Dikutip dari Industry Update Bank Mandiri tahun 2016 volume 5 

(http://mandiri-institute.id) dikatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang menjadi 

pendorong pertumbuhan industri farmasi nasional yaitu jumlah penduduk Indonesia, 

kesadaran masyarakat yang semakin tinggi akan kesehatan, tingkat perekonomian 

masyarakat yang terus meningkat, dan akses kesehatan yang meningkat seiring 

dengan implementasi BPJS kesehatan. 

Gambar 1.1.  

Pasar Farmasi Nasional Tahun 2010-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dikutip dari Industry Update Bank Mandiri tahun 2016 volume 5 

(http://mandiri-institute.id) dikatakan bahwa pasar farmasi nasional tumbuh rata-rata 

12% per tahun (CAGR) pada periode 2010-2014. Besar pasar farmasi nasional pada 

tahun 2015 sekitar RP62-65 triliun dan akan meningkat menjadi RP 69 triliun pada 

tahun 2016. 

Selain itu, dikutip dari duniaindustri.com (http://duniaindustri.com) 

dikatakan bahwa dengan kekuatan pasar lokal yang besar, Indonesia berkontribusi 

sekitar 27% terhadap pasar farmasi di ASEAN. Namun industri farmasi dalam negeri 

menghadapi tantangan yang cukup berat untuk dapat bersaing dengan negara-negara 

http://mandiri-institute.id/files/industry-update-vol-5-2016-farmasi/?upf=vw&id=1782
http://mandiri-institute.id/files/industry-update-vol-5-2016%20farmasi/?upf=vw&id=1782
http://duniaindustri.com/pasar-farmasi-indonesia-berkontribusi-27-se-asean/
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tetangga terutama pada saat pasar bebas ASEAN (MEA) karena 95% bahan baku 

obat masih sangat tergantung dengan impor. Bahan baku dalam negeri masih sangat 

kecil andilnya dalam mendukung indutri farmasi nasional. 

PT Eka Mandiri Nusajaya merupakan perusahaan distribusi obat yang 

berlokasi di Jakarta Timur dan dalam melakukan penjualannya, selain melakukan 

penjualan secara tunai, PT Eka Mandiri Nusajaya juga melakukan penjualan secara 

kredit. Berikut perbandingan penjualan kredit dan penjualan tunai PT Eka Mandiri 

Nusajaya setiap bulan selama tahun 2015: 

Gambar 1. 2. 

Grafik Perbandingan Penjualan Tunai dan Penjualan Kredit 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Keuangan Bulanan Perusahaan yang Diolah 

Dari Gambar 1.2. terlihat bahwa persentase penjualan kredit lebih 

besar dibandingkan dengan persentase penjualan yang dilakukan secara tunai. Dari 

total penjualan yang dilakukan oleh perusahaan, rata-rata penjualan kredit selama 

tahun 2015 sebesar 71.01% sementara penjualan tunai hanya sebesar 28.99%. Jika 

dibandingkan antara bulan Januari sebagai bulan pertama dengan bulan Desember 

sebagai bulan terakhir terlihat bahwa penjualan tunai sepanjang tahun 2015 

mengalami peningkatan namun hanya dalam persentase yang kecil dan penjualan 

masih dominan dilakukan secara kredit. 

Penjualan yang dilakukan secara kredit bukalah sesuatu yang buruk, 

namun menjadi berbahaya jika penjualan kredit tersebut tidak disertai dengan 
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manajemen piutang yang baik. Hal tersebut terjadi pada PT Eka Mandiri Nusajaya. 

Penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan tidak diiringi dengan adanya 

manajemen piutang yang baik sehingga menimbulkan risiko piutang yang tidak 

tertagih dan dapat menghambat aliran kas perusahaan. PT Eka Mandiri Nusajaya 

tidak memiliki batas waktu pembayaran maksimal, diskon bagi pihak-pihak yang 

membayar dalam periode diskon ataupun denda bagi pihak-pihak yang membayar 

melewati batas waktu pembayaran.  

Tidak adanya manajemen piutang yang baik mengakibatkkan kondisi 

piutang yang buruk yang dapat diukur dengan melihat rata-rata periode tagih dan 

perputaran piutang perusahaan. Berikut rata-rata periode tagih dan perputaran 

piutang PT Eka Mandiri Nusajaya tahun 2015: 

Gambar 1.3. 

Grafik Rata-Rata Periode Tagih Tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Keuangan Bulanan Perusahaan yang Diolah 
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Gambar 1.4. 

Grafik Perputaran Piutang Tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Keuangan Bulanan Perusahaan yang Diolah 

Dari Gambar 1.3. terlihat bahwa rata-rata periode tagih PT Eka 

Mandiri Nusajaya terus mengalami peningkatan dari bulan Januari hingga bulan 

Desember 2015. Rata-rata periode tagih hanya menurun pada bulan April namun 

penurunannya hanya sebesar 0.44 hari. Semakin lama rata-rata periode tagih 

mengakibatkan perputaran piutang yang semakin kecil, hal ini terlihat pada Gambar 

1.4. dimana perputaran piutang pada bulan Januari 2015 sebesar 0.8 kali dalam 1 

bulan namun mengalami penurunan yang besar jika dibandingkan dengan bulan 

Desember 2015 yakni 0.42 kali dalam 1 bulan. Lamanya waktu yang dibutuhkan 

oleh perusahaan untuk mengubah piutang menjadi kas membuat uang perusahaan 

mengendap dalam akun piutang dan tidak dapat digunakan untuk membiayai 

berbagai kegiatan operasional perusahaan.  

Sebagai sebuah distributor, PT Eka Mandiri Nusajaya tentu memiliki 

kewajiban pembayaran kepada pemasok dan batas waktu pembayaran yang 

ditetapkan oleh pemasok utama PT Eka Mandiri Nusajaya adalah 45 hari dan jika 

pembayaran tidak dilakukan dalam periode tersebut maka barang tidak akan 

dikirimkan ke perusahaan. Keterlambatan pembayaran oleh PT Eka Mandiri 

Nusajaya karena tertanamnya kas perusahaan pada akun piutang membuat 
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perusahaan tidak menerima pengiriman barang sesuai dengan pemesanan yang 

dilakukan. Hal ini mengakibatkan penurunan persediaan barang perusahaan. 

Penurunan persediaan barang perusahaan ini mengakibatkan penurunan penjualan 

karena timbulnya permintaan pelanggan yang tidak disertai ketersediaan persediaan 

yang cukup. Berikut perbandingan penjualan perusahaan dan persediaan barang 

setiap bulan selama tahun 2015: 

Gambar 1.5. 

Grafik Perbandingan Penjualan dan Persediaan Barang Tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Keuangan Bulanan Perusahaan yang Diolah 

Dari Gambar 1.5. terlihat bahwa penjualan perusahaan mengalami 

kenaikan pada beberapa bulan yakni bulan Februari, Maret dan April namun pada 

bulan Mei hingga bulan Desember penjualan terus mengalami penurunan hingga 

mencapai titik terendah dalam tahun 2015 yakni sebesar Rp 970.712.710. Selain itu, 

dapat dilihat bahwa persediaan barang mengalami peningkatan pada bulan Februari 

dan Maret namun mengalami penurunan dari bulan April hingga bulan Desember 

tahun 2015. Dari Gambar 1.5. dapat dilihat bahwa penurunan persediaan berbanding 

lurus dengan penurunan penjualan perusahaan pada tahun 2015. 
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Gambar 1.6. 

Perbandingan Batas Pembayaran ke Pemasok dan Rata-Rata Periode Tagih 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Keuangan Perusahaan yang Diolah 

Dari Gambar 1.6. terlihat bahwa dikarenakan tidak adanya manajemen 

piutang yang baik yang dilakukan perusahaan, dibutuhkan waktu periode tagih 

piutang (dalam 1 tahun) yang melebihi batas periode pembayaran yang ditetapkan 

oleh pemasok. Hal ini membuat PT Eka Mandiri Nusajaya harus menggunakan kas 

yang tersimpan di perusahaan untuk membiayai pembelian barang kepada pemasok. 

Namun hal ini menimbulkan kekhawatiran dalam jangka panjang karena kas 

perusahaan semakin menipis sementara akun piutang kian membengkak.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

PT Eka Mandiri Nusajaya, dengan judul “Penerapan Manajemen Piutang Usaha 

Dalam Upaya Meningkatkan Kelancaran Aliran Kas PT Eka Mandiri Nusajaya.” 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang ingin penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana manajemen piutang yang dilakukan oleh PT Eka Mandiri Nusajaya 

pada tahun 2015? 

2. Bagaimana kondisi piutang usaha dan aliran kas PT Eka Mandiri Nusajaya pada 

tahun 2015? 

3. Bagaimana usulan manajemen piutang usaha yang akan dilakukan pada PT Eka 

Mandiri Nusajaya pada tahun 2015? 
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4. Bagaimana dampak penerapan simulasi manajemen piutang terhadap kelancaran 

aliran kas PT Eka Mandiri Nusajaya pada tahun 2015? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi manajemen piutang yang dilakukan oleh PT Eka Mandiri 

Nusajaya pada tahun 2015. 

2. Menganalisis kondisi piutang usaha dan aliran kas PT Eka Mandiri Nusajaya 

pada tahun 2015. 

3. Mensimulasikan usulan manajemen piutang usaha yang akan dilakukan pada PT 

Eka Mandiri Nusajaya pada tahun 2015. 

4. Menganalisis dampak penerapan simulasi manajemen piutang terhadap 

kelancaran aliran kas PT Eka Mandiri Nusajaya pada tahun 2015. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dengan melakukan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan bagi penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu serta 

keterampilan yang telah diperoleh selama menempuh perkuliahan serta 

mempelajari hal-hal baru secara langsung di lapangan yang selama ini 

tidak didapatkan di dalam kelas. 

2. Kegunaan bagi PT Eka Mandiri Nusajaya 

Melalui penelitian ini, PT Eka Mandiri Nusajaya diharapkan dapat 

mengimplementasikan manajemen piutang secara baik sehingga dapat 

memperlancar aliran kas perusahaan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam melakukan penjualannya, perusahaan dapat melakukan penjualan secara tunai 

ataupun secara kredit. Penjualan secara kredit dilakukan untuk menarik konsumen 

dan dapat menjaga ataupun meningkatkan penjualan. Namun, dengan melakukan 

penjualan secara kredit, perusahaan harus melakukan manajemen piutang usaha agar 

piutang dapat dikelola dengan baik sehingga risiko piutang tidak tertagih akan 

menurun dan aliran kas perusahaan akan baik. Dikatakan oleh Sundjaja, Ridwan. S., 

Inge, Barlian., dan Dharma, P. S. (2013:373) bahwa manajemen piutang usaha 

dimulai dengan membuat keputusan pemberian kredit lalu membuat kebijakan kredit 

dan melakukan pengawasan kredit.  

Dikatakan oleh Sundjaja, Ridwan. S., Inge, Barlian., dan Dharma, P. 

S. (2013:373-374) dalam membuat keputusan pemberian kredit terdapat 5 dimensi 

utama yang sering digunakan oleh perusahaan dalam menganalisis kemampuan 

pemohon kredit yaitu: karakter, kemampuan, kapital, kolateral dan kondisi. Juga 

dikatakan oleh Sundjaja, Ridwan. S., Inge, Barlian., dan Dharma, P. S. (2013:373) 

bahwa kebijakan kredit merupakan suatu penentuan dalam penyeleksian pemberian 

kredit, standar kredit dan syarat kredit. 

 Dilakukannya penjualan secara kredit tanpa diiringi dengan 

manajemen piutang yang baik akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat melalui analisa laporan keuangan 

perusahaan. Dikatakan oleh Weygandt, Jerry., Warfield, Terry D., dan Kieso, Donald 

E. (2012:4), “Financial statement are the principals means through which a 

company communicates its financial information to those outside it. This statement 

provide a company’s history quantified in money terms” 

Laporan keuangan terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah 

laporan laba/rugi, neraca serta laporan arus kas. Dikatakan oleh Penman, Stephen H. 

(2010:34), “Income statement reports how shareholders’ equity increased or 

decreased as a result of business activities. Income statement displays the source of 

net income, broadly classified as revenue and expenses.” 

Laporan laba rugi mengambarkan kinerja perushaan dalam suatu 

periode tertentu. Sementara dikatakan oleh Ross, Stephen A., Randolph, W. 

Westerfield., Jeffrey, Jaffe., dan Bradford, D. Jordan. (2008: 21),  
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“Balance sheet is an accountant’s snapshot of a firm’s accounting value 

on a particular date, as though the firm stood momentarily still. The 

balance sheet state what the firm owns and how it is financed.” 

Laporan keuangan lainnya adalah laporan arus kas. Dikatakan oleh 

Subramanyam, K. R. (2014: 23), “The statement of cash flow reports cash inflows 

and outflows separately for a company’s operating, investing, and financing 

activities over a period of time.” 

Laporan keuangan menjadi dasar dilakukannya analisa laporan 

keuangan. Anlaisa laporan keungan yang dilakukan dapat berupa analisa rasio serta 

analisa aliran kas. Dikatakan oleh Weaver, Samuel C., dan J. Fred, Weston. (2008: 

202), 

“Five broad groupings of ratios are liquidity: measure the firm’s ability 

to meet its maturing short-term obligations; activity: measure how 

effectively the company is using its resources; leverage: measure the 

extent to which the firms’s assets have been financed by debt; 

profitability: measure management’s overall ability to generate profits in 

relation to its sales or investment; market: measure the firm’s 

relationship to the broader stock market.” 

Analisa aliran kas dilakukan dengan menghitung aliran kas masuk 

serta aliran kas keluar. Aliran kas masuk dan aliran kas keluar akan diselisihkan 

sehingga menjadi aliran kas bersih. Aliran kas bersih perusahaan akan dibandingkan 

saat sebelum dilakukannya usulan manajemen piutang usaha dengan aliran kas bersih 

setelah dilakukannya usulan simulasi manajemen piutang usaha. 

Usulan manajemen piutang usaha dimulai dengan melakukan 

pengumuran piutang, lalu dilakukan pemilihan kebijakan kredit yang tepat bagi 

perusahaan dan menghitung besaran aliran kas dari pemberian diskon bagi konsumen 

yang membayar dalam periode diskon ataupun penerimaan denda dari konsumen 

yang melunasi hutangnya melebihi batas periode bayar yang ditetapkan. Melalui 

usulan manajemen piutang usaha, diharapkan piutang usaha dapat dikelola dengan 

baik sehingga aliran kas perusahaan dapat meningkat. 
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Gambar 1. 7. 

Bagan Kerangka Pemikiran 
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